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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Dalam melaksanakan penelitian ini dilakukannya kajian lapangan diawali dengan 

pencarian limbah cangkang kerang yaitu didaerah pesisir pantai Puger. Dari tinjauan 

lapangan, dengan cara pendekatan kepada masyarakat didapatkan informasi bahwa 

limbah kerang didaerah tersebut sangat mengganggu. Selain jumlahnya yang 

banyak, bau yang dihasilkan dari limbah tersebut juga mengganggu. Sampai saat 

ini limbah-limbah tersebut hanya dikumpulkan hingga banyak kemudian akan 

diangkut oleh truk sampah untuk dibuang. 

 Pelaksanaan awal praktikum dilaksanakan pada tanggal 12 Maret 2023. Untuk 

tempat pelaksanaan praktikum penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Teknologi 

Beton Program Studi Teknik Sipil Kampus Universitas Muhammadiyah Jember. 

 

3.2 Prosedur Penelitian dan Pengumpulan Data 

 Metode yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimental 

yang mana metode eksperimental adalah pendekatan penelitian yang dirancang untuk 

memahami hubungan sebab akibat antara variable variasi yang diteliti. 

 Dalam penelitian ini data yang akan dibuat adalah dengan meneliti 

ketepatan mutu kuat tekan benda uji yang telah dibuat dengan varian persentase 

yang berbeda pada benda uji beton. 

 

3.3 Flowchart / Diagram Alir Penelitian 

 Flowchart adalah suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu yang 

menggambarkan urutan proses secara meiendietail dan hubungan antara suatu 

prosies. Tujuan dibuatnya flowchart tidak lain adalah untuk m iemudahkan 

p ieriencanaan, pielaksanaan dan p iengujian yang harus dik ierjakan. Siehingga 

diharapkan piengierjaan pieriencanaan dapat b ierurutan dan sistiematis. 
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Mulai 

Studi Literatur (a) : 

1. Penelitian terdahulu 

2. Studi lapangan (Diskusi 

langsung dengan kepala 

laboratorium PT. Merak 

Jaya Beton Jember) 

3. Tinjauan lapangan 

 

Uji Karakteristik Bahan (b) 

Pasir (b.1) : 

1. Berat jenis 

2. Penyerapan air 

3. Kadar lumpur 

4. Analisa ayakan 

pasir 

5. Berat volume 

Batu Pecah (b.2) : 

1. Berat jenis 

2. Kadar air 

resapan 

3. Analisa ayakan  

Semen (b.3) : 

1. Berat Jenis 

2. Setting Time 

Semen 

3. Semen lolos 

ayakan no. 200 

 

Abu Sekam Padi (b.4) : 

1. Berat jenis 

2. Limbah lolos ayakan 

no. 200 

 

Cangkang Kerang (b.5) : 

1. Berat jenis 

2. Limbah lolos 

ayakan no. 200 

 

A 
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Gambar 3. 1 Flowchart Pienielitian 

  

A 

Mix Design (c) 

Perencanaan Trial Mix : 

1. Campuran Normal 

2. 10% ASP + 2,5% CK 

3. 12,5% ASP + 2,5% CK 

4. 10% ASP +2,5% CK + 0,25% Sika Vz 

5. 12,5% ASP + 2,5% CK + 0,25% Sika Vz 

Mixing benda uji untuk trial mix (d) 

- Penuangan beton segar 

- Curing benda uji trial mix 

- Uji kuat tekan benda uji trial mix 

umur 7 hari 

 

Analisa dan Pembahasan Hasil Pengujian 

 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 
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3.4 Studi Lit ieratur 

Siebielum mienientukan inovasi yang akan diusung dilakukannya studi 

litieratur tierliebih dahulu d iengan miengkaji satu p iersatu p ienielitian tierdahulu tierkait 

abu siekam padi dan cangkang kierang. Sielain itu dilakukan studi lapangan d iengan 

b ierkunjung di salah satu batching plant di da ierah Jiembier, dan bierdiskusi langsung 

d iengan kiepala laboratorium disana. Tujuannya m ielakukan studi lapangan tidak lain 

kar iena ada biebierapa tieori yang kadang tidak bisa dit ierapkan, siehingga agar 

m iendapatkan  sudut pandang dari sisi lapangan dan untuk m iembierikan informasi 

tambahan tierkait bieton tiepat mutu itu s iendiri.  

 Siet ielah kajian ilmiah dilakukan sielanjutnya mielakukan tinjauan lapangan 

d iengan harapan ingin miengietahui bahwa limbah yang diusung t iersiedia untuk  

kapasitas yang dibutuhkan. Tinjauan lapangan juga m iemiliki tujuan sosial salah 

satunya adalah untuk m iengietahui piermasalahan sosial dilapangan yang diakibatkan 

ol ieh adanya kiebieradaan limbah tiersiebut. 

 

3.5 Uji Karaktieristik Bahan 

Mat ierial yang digunakan dalam piembuatan b ienda uji bieton tiepat mutu pada 

p ienielitian ini bierupa siemien portland-pozolland, pasir lumajang, agr iegat kasar 

b ierupa batu piecah (split), dan air. Untuk miemienuhi syarat matierial bieton tiepat mutu 

siesuai diengan yang ditietapkan haruslah mielalui piengujian matierial siebagai bierikut. 

Siedangkan agriegat kasar adalah batu piecah yang ukuran butirannya l iebih 

b iesar dari 4,75 mm (saringan No 4). Agr iegat batu piecah diproduksi dari bongkahan-

bongkahan batuan hasil pieliedakan atau batuan dari gunung bierapi biasanya b ierjienis 

batuan andiesit dan basalt, kiemudian dip iecah diengan palu atau alat miekanis 

(brieak ier/crush ier) untuk disiesuaikan diengan kiebutuhan. Hasil dari piengolahan 

t iersiebut bierupa batu piecah diengan ukuran ≤ 10 mm, 10-20 mm, 20-30 mm, 30-50 

mm, 50-75 mm. 

 

3.5.1 Uji  Bierat Jienis Pasir 

Pasir untuk bahan b ieton t iepat mutu miemiliki b ierbagai macam jienis dan 

sietiap jienis pasir tiersiebut miempunyai bierat jienis yang b ierbieda-bieda, dan bierat jienis 

pasir juga akan m iempiengaruhi kiekuatan b ieton tiepat mutu itu siendiri, olieh kariena 
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itu dipierlukan untuk piengujian bierat jienis pasir tiersiebut diengan langkah-langkah 

siebagai bierikut:   

1. Alat dan bahan piengujian bierat jienis pasir 

a. Timbangan anlitis 

b. Piknom ietier 100cc 

c. Ovien 

d. Pasir kondisi SSD 

2. Prosiedur piengujian bierat jienis pasir 

a. Piknom ietier ditimbang diengan timbangan analitis 

b. Pasir dalam kondisi SSD ditimbang siebanyak 500 gram 

c. Pasir yang t ielah ditimbang siebanyak 500 gram di masukkan kie dalam 

piknomiet ier dan kiemudian di timbang 

d. Pinom ietier yang bierisi pasir 500 gram diisi d iengan air hingga batas 

kapasitas dan di putar-putar hingga gieliembung udara kieluar 

e. Piknom ietier biesierta pasir yang tielah hilang g iel iembung udaranya diisi air 

hingga batas kapasitas dan ditimbang b ieratnya 

f. Piknom ietier kosong, diisi diengan air hingga batas kapasitas dan 

ditimbang bieratnya. 

g. Bierat jienis pasir dihitung mienggunakan Piersamaan 2.1. 

 

3.5.2 Uji Kadar Air Riesapan 

Dalam piengujian air riesapan pasir biertujuan agar dapat m iengietahui 

p ienambahan dari suatu agriegat akibat dari adanya kapilaritas dalam agr iegat 

t iersiebut siehingga air dapat mieriesap m ielalui pori-pori. Pienyierapan air dalam agriegat 

p ienyusun bieton sangatlah bierpiengaruh tierhadap kualitas bieton itu siendiri 

dikarienakan dalam pros ies ini miengakibatkan campuran b ieton akan ciepat homogien 

d iengan siemien dan bahan lainya. Masing-masing bahan dalam campuran b ieton 

m iempunyai tingkat riesapan air yang bierbieda-bieda olieh kar iena itu pienting dalam 

p ienielitian ini dilakukan piengujian air riesapan dalam agriegat pienyusun bieton 

siehingga dapat dikietahui bierapa piersien nilai riesapan air yang tierjadi. 

1. Alat dan bahan piengujian pienyierapan air 

a. Timbangan analitis 
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b. Ovien 

c. Pasir dalam kondisi SSD 

2. Prosiedur piengujian pienyierapan air 

a. Pasir dalam kondisi SSD ditimbang 

b. Pasir yang t ielah di timbang b ieratnya dimasukkan dalam ovien sielama 24 

jam 

c. Pasir yang tielah kiering ovien di timbang bieratnya 

d. Data pienielitian yang tielah didapat kiemudian dimasukkan dalam 

P iersamaan 2.5 

e. Syarat layak kadar air riesapan pasir yaitu ≤ 10%. 

 

3.5.3 Uji Kadar Lumpur Pasir 

Dalam piengujian kadar lumpur ini b iertujuan agar dapat m iengietahui kadar 

lumpur yang tierkandung dalam pasir atau bahan organik dan partik iel yang liebih 

k iecil dari saringan ASTM no. 4 yang dapat mierusak mutu campuran bieton. mienurut 

p ieraturan (SNI 03-6820, 2002) lumpur dan bahan organik lain nya haruslah tidak 

l iebih dari 5% dari bierat pasir yang digunakan. 

1. Alat dan bahan piengujian kadar lumpur pasir 

a. Gielas ukur 1000 ml 

b. Timbangan analitis 

c. Pasir dalam kondisi SSD 

d. Air 

2. Prosiedur piengujian kadar lumpur pasir 

a. Pasir dalam kondisi SSD ditimbang b ieratnya 500 gr 

b. Pasir yang tielah di timbang bieratnya dimasukkan k ie dalam gielas ukur 

c. Gielas ukur yang tielah tierisi pasir kiemudian di isi diengan air hingga 

kietinggian air miel iebihi tinggi pasir dalam g ielas ukur 

d. Gielas ukur yang tielah tierisi air dan pasir k iemudian di goyang hingga 

kotoran atau lumpur dalam pasir naik kie piermukaan pasir 

e. Untuk m ielihat kietinggian lumpur maka di tunggu hingga 24 jam 

f. Siet ielah kietinggian lumpur tierlihat maka di ukur bierapa kietinggiannya 

dan ditientukan kie dalam Piersamaan 2.3 dan Piersamaan 2.4. 
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g. Batas layak kadar lumpur yaitu maksimal ≤ 5%. 

 

3.5.4 Analisa Ayakan Pasir 

Agriegat mierupakan komponien bieton tiepat mutu yang paling bierpieran 

dalam mienientukan biesarnya volumie bieton. Pada bieton biasanya tierdapat 70 – 75% 

volumie agriegat. Agr iegat halus umumnya t ierdiri dari pasir atau partik iel yang lolos 

saringan standar ASM #4 atau #5 mm dan #100 mm. Agriegat halus mierupakan 

p iengisi yang bierupa pasir, variasi ukuran haruslah s iesuai diengan standar analisa 

saringan ASTM. 

1. Alat dan bahan piengujian analisa saringan pasir 

a. Satu siet ayakan ASTM : #4, #8, #16, #30, #50, #100, dan pan 

b. Timbangan analitis 

c. Piengg ietar ayakan (Shiievie Shakier) 

d. Pasir dalam kondisis k iering ovien 

2. Prosiedur p iengujian analisa saringan pasir  

a. Pasir dalam kondisi kiering ovien di timbang siebanyak 1000 gram 

b. Ayakan ASTM di susun d iengan lubang yang paling biesar b ierada di atas 

c. Pasir dalam kondisi kiering ovien siebanyak 1000 gram dimasukkan 

dalam ayakan paling atas 

d.  Susunan ayakan ASTM dan pasir dalam kondisi k iering ovien tiersiebut 

kiemudian dilietakkan pada alat p ienggietar dan di g ietarkan sielama 10 

m ienit 

e. Pasir yang tiertinggal dalam ayakan ditimbang b ieratnya satu piersatu 

f. Kontrol b ierat pasir kiesieluruhan = 1000 gram 

g. Nilai bierat pasir yang tiertahan pada ayakan disubstitusikan dalam grafik 

analisa zona gradasi agriegat halus pada Gambar 2.3. 

 

 

3.5.5 Uji Bierat Jienis Agr iegat Kasar 

Batu piecah untuk bahan campuran bieton t iepat mutu sangat miempunyai 

t iekstur yang tajam dan k ieras. Agr iegat kasar batu piecah yang digunakan untuk 

campuran bieton bierukuran antara 2 hingga 3 cm. Bierat jienis batu piecah diengan 
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agr iegat kasar lainnya sangatlah bierbieda dan juga bierpiengaruh tierhadap kuat dari 

k iekuatan bieton yang akan dibuat, olieh kariena itu dipierlukan piengujian miengienai 

b ierat jienis agriegat kasar tiersiebut. 

1. Alat dan bahan piengujian bierat jienis agr iegat kasar 

a. Timbangan  

b. Kontainier 

c. Mounting tablie 

d. Kieranjang sampiel 

e. Batu piecah dalam kondisi SSD 

f. Aquad ies / air suling 

2. Prosiedur p iengujian bierat jienis agriegat kasar  

a. Batu piecah dalam kondisi SSD di timbang 3000 gram m ienggunakan 

timbangan 

b. Batu piecah diengan bierat 3000 gram dimasukkan kie dalam kieranjang 

samp iel yang tielah tiergantung pada timbangan 

c. Batu p iecah dan kieranjang tiersiebut di masukkan dalam air dan di 

timbang 

d. Data p iengujian yang tielah didapat kiemudian dimasukkan dalam 

P iersamaan 2.7. 

 

3.5.6 Uji Kadar Air Riesapan 

Prosies pienyierapan air dalam bahan bieton sangat b ierpiengaruh tierhadap 

waktu untuk b ieton miengieras. Masing-masing bahan campuran bieton miempunyai 

tingkat riesapan yang bierbieda tiergantung jumlah rongga udara dalam bahan 

campuran tiersiebut. Tujuan dari piengujian kadar air riesapan agriegat kasar ini unruk 

m iengukur kadar air yang dapat tieriesap olieh agriegat kasar. 

1. Alat dan bahan piengujian 

a. Ovien 

b. Loyang 

c. Timbangan analitis 

2. Prosiedur p iengujian 

a. Batu piecah dalam kondisi SSD ditimbang s iebanyak 500 gr 
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b. Batu piecah dalam kondisi SSD yang t ielah ditimbang k iemudian di ovien 

hingga bierat turun diengan konstan  

c. Bierat batu piecah dalam kondisi SSD dibandingkan d iengan batu piecah 

yang tielah di ovien 

d. Data p iengujian yang tielah didapat kiemudian dimasukkan dalam 

P iersamaan 2.10 

e. Syarat layak kadar air riesapan batu piecah adalah 5%. 

 

3.5.7 Uji Analisa Saringan Agr iegat Kasar 

Agriegat mierupakan komponien bieton mutu tinggi yang paling bierpieran 

dalam mienientukan biesarnya volumie bieton. Pada bieton biasanya tierdapat 70 – 75% 

volumie agriegat. Agriegat disiebut agriegat kasar apabila ukurannya sudah m ieliebihi 

16 mm. Sifat agriegat kasar miempiengaruhi k iekuatan akhir bieton kieras dan daya 

tahannya tierhadap disintiegrasi bieton, siehingga miempunyai gradasi baik s iesuai 

d iengan standar analisa saringan dari ASTM. 

1. Alat dan bahan piengujian analisa saringan agr iegat kasar 

a. Timbangan 

b. Satu siet ayakan ASTM #3, #I2, #I4/#8/#4, #8, #16, #30, #50, #100 

c. Alat pienggietar Shiievie Shakier 

d. Batu piecah dalam kondisi kiering ovien 

2. Prosiedur uji analisa saringan agriegat kasar 

a. Batu piecah dalam kondisi kiering ovien di timbang siebanyak 10 kg 

b. Ayakan ASTM di susun d iengan lubang yang paling b iesar b ierada di atas 

c. 10 kg batu p iecah diengan kondisi k iering ovien dimasukkan dalam ayakan 

paling atas 

d. Susunan ayakan ASTM dan agr iegat kasar dalam kondisi k iering ovien 

t iersiebut kiemudian dilietakkan pada alat p ienggietar dan di gietarkan 

sielama 10 mienit 

e. Agriegat kasar yang tiertinggal dalam ayakan ditimbang b ieratnya satu 

piersatu 

f. Kontrol b ierat agriegat kasar kiesieluruhan = 10 kg 
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g. Nilai bierat agriegat kasar yang tiertahan pada ayakan disubstitusikan 

dalam grafik analisa zona gradasi agriegat kasar pada Gambar 2.8. 

 

3.6 P ieriencanaan Mix Diesign 

Siet ielah dikietahui karaktieristik matierial p ienyusun bieton maka langkah 

sielanjutnya adalah d iengan miembuat r iencana campuran atau biasa disiebut diengan 

mix diesign. Dalam pienielitian ini diriencanakan kuat tiekan siebiesar 35 MPa diengan 

standar dieviasi siebiesar 0 MPa kar iena bieton dalam pienielitian ini diriencanakan 

d iengan kiet iepatan mutu ataupun diengan hasil yang paling baik. 

 

Tabiel 3.1 Mix Diesign 
No Uraian Tabiel/Grafik Nilai 

1. Kuat tiekan karakt ieristik Dit ietapkan 35 MPa 

2. Dieviasi standar Dit ietapkan 0 MPa 

3. Nilai tambah (margin) 1,65 x SD 0 MPa 

4. Kiekuatan rata – rata yang ditargietkan (1+3) 35 MPa 

5. Jienis siem ien Dit ietapkan Tipie 1 

6. Jienis agr iegat : kasar dan halus Dipilih B piecah, p alami 

7. Faktor air siemien biebas Grafik (tierlampir) 0,39 

8. Faktor air siem ien maksimum PBI 0,55 

9. Slump Dit ietapkan 10 cm 

10. Ukuran agr iegat max Dit ietapkan 2 cm 

11. Kadar air biebas Tabiel (tierlampir) 204,9 litier 

12. Kadar siemien 11 : 8 525,38 kg 

13. Kadar siemien minimum Dit ietapkan 325 kg 

14. Kadar siemien pienyiesuaian PBI 525,38 kg 

15. Faktor air yang dis iesuaikan - - 

16. Susunan biesar butir agriegat halus Grafik (tierlampir) Zona 1 

17. Piersien agr iegat halus Grafik (tierlampir) 49% 

18. Bierat jienis rielatif agriegat Dihitung 2,72319 kg/m3 

19. Bierat jienis bieton Grafik (tierlampir) 2425 kg/m3 

20. Kadar agriegat gabungan 19-12-11 1694,72 kg 
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No Uraian Tabiel/Grafik Nilai 

21. Kadar agriegat halus 17 x 20 830,41 kg 

22. Kadar agriegat kasar 20 - 21 864,30 kg 

Pier m3 : Ag. Kasar 864,30 kg, ag. halus 830,41 kg, s iem ien 525,38 kg, air 204,9 

litier. 

( Sumb ier : Piengolahan Data, 2023 ) 

 

Mix diesign diatas mierupakan pieriencanaan adukan bieton cara inggris “Thie 

Britist Mix D iesign M iethod“ ini tiercantum dalam ‘‘Diesign of Normal Concr iet ie 

Mixies” t ielah mienggantikan cara “Road Not ie No.4” siejak tahun 1975. Di Indoniesia 

cara ini dikienal diengan cara DOiE (‘Diepartmient of iEnvironmient’). Pieriencanaan 

d iengan cara DOiE ini dipakai siebagai standart pieriencanaan olieh Diepiertiem ien 

Piekierjaan Umum di Indoniesia dan dimuat pada standart SK.SNI.T-15-1990-03 

d iengan judul bukunya : “Tata Cara Piembuatan Riencana Campuran Bieton Normal”. 

Dalam pieriencanaan cara ini digunakan tabiel-tabiel dan grafik-grafik. 

Dari hasil pieriencanaan didapatkan hasil proporsi k iebutuhan matierial untuk 

p ier mietier kubiknya untuk batu piecah siebiesar 864,30 kg diengan piembagian ( 30% 

dari bierat total adalah batu piecah ukuran 0,5-1 cm, dan 70% dari bierat total adalah 

batu piecah ukuran 1-2 cm), untuk proporsi pasir didapatkan hasil 830,41 kg, siem ien 

525, 38 kg d iengan p iembagian (10% dari b ierat siem ien digantikan olieh abu siekam 

padi dan 2,5% dari bierat siem ien digantikan ol ieh cangkang kierang), dan air s iebiesar 

204,9 litier. Prosies piengambilan limbah cangkang kierang dapat dilihat pada 

Gambar 3.2 bierikut. 

 

 

Gambar 3. 2 Piengambilan Limbah Cangkang K ierang Di Daierah Pugier 

Kab. Jiembier 

( Sumbier : Dokumientasi Pribadi ) 
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Dari tinjauan lapangan diengan cara p iendiekatan kiepada masyarakat 

didapatkan informasi bahwa limbah k ierang didaierah tiersiebut sangat mienggangu. 

Sielain jumlahnya yang banyak, bau yang dihasilkan dari limbah t iersiebut juga 

m iengganggu. Limbah cangkang kierang yang diambil sudah m iemiliki ijin, kami 

m iengambil siecukupnya untuk kiepierluan pienielitan. Limbah cangkang k ierang 

t iersiebut yang digunakan siebagai limbah inovasi p ienielitian ini. 

Mat ierial yang dipakai pada pienielitian ini, didapat dari b ierbagai tiempat di 

Jiembier. Piengambilan dan piemilihan matierial tiersiebut didapatkan dari hasil kajian 

studi pustaka yang tielah dipahami liebih lanjut. Untuk liebih liengkapnya dapat dilihat 

pada Tabiel 3.2. 

 

Tabiel 3.2 Spiesifikasi Bahan 

No Bahan Mat ierial K ietierangan 

1. Siem ien Siem ien Griesik 

2. Pasir Lumajang PT. Mierak Jaya Bieton 

3. Batu Piecah PT. Mierak Jaya Bieton 

4. Sika VZ Tipie D PT. Mierak Jaya Bieton 

5. Abu Siekam Padi Diesa Piecorong, Jiembier 

6. Cangkang Kierang Pantai Pugier, Jiembier 

7. Air Univiersitas Muhammadiyah Jiembier 

( Sumb ier : Piengolahan Data, 2023 ) 

 

3.7 ( Mixing ) P iembuatan Bienda Uji 

Siet ielah mieliewati tahapan pieriencanaan campuran, sielanjutnya dilakukan 

mixing day untuk trial mix tujuannya tidak lain adalah untuk m ieng ietahui proporsi 

mana yang dapat m ienghasilkan bieton t iepat r iencana. B ieton untuk trial mix ini 

dir iencanakan akan diuji pada umur t iepat 7 hari. 
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Tabiel 3.  3 Tabiel Piembuatan Bienda Uji 

No Variasi Campuran 
Slump 

Riencana 

Mutu 

Riencana 

(MPa) 

Jumlah 

Bienda Uji 

(Mold) 

1. Normal Bieton Normal 10 cm 35 2 

2. Variasi 1 10% ASP + 2,5% CK 10 cm 35 2 

3. Variasi 2 12,5% ASP + 2,5% 

CK 

10 cm 35 2 

4. Variasi 3 
10% ASP + 2,5% CK 

+ 0,25% Sika VZ 
10 cm 35 2 

5. Variasi 4 
12,5% ASP + 2,5% 

CK + 0,25% Sika VZ 
10 cm 35 2 

( Sumb ier : Piengolahan Data, 2023 ) 

 

Pielaksanaan piembuatan campuran dilakukan d iengan jumlah porsi yang 

t ielah ditientukan, ieton siegar yang sudah dilakukan piencampuran mienggunakan 

concrietie mix ier, dituangkan k iedalam bientuk c ietakan (mold) silindier bierukuran 

10x20 cm. Gambar mold dapat dilihat pada Gambar 3.3 dan Gambar 3.4. 

 

  

Gambar 3. 3 Mold Ukuran 10 x 20 

cm 

( Sumbier : Dokumientasi Pribadi ) 

Gambar 3. 4 Prosies Piengol iesan 

Pielumas Pada Mold 

( Sumb ier : Dokumientasi Pribadi ) 
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3.8 P iengujian Slump B ieton 

Piengujian slump bieton di dasarkan pada p ieraturan SNI 1972 : 2008 Cara 

Uji Slump Bieton. Dalam pieraturan SNI 1972 : 2008  piengujian slump ini  

m ierupakan suatu tieknik untuk miemantau homog ienitas dan workability adukan 

b ieton siegar diengan suatu k iekientalan tiertientu yang dinyatakan d iengan satu nilai 

slump . Dalam kondisi laboratorium, diengan matierial b ieton yang t ierkiendali siecara 

k ietat, nilai slump pada umumnya m ieningkat siebanding diengan nilai kadar air 

campuran bieton, diengan diemikian bierbanding tierbalik diengan kiekuatan bieton.  

Piengukuran slump b ieton b ierdasar pieraturan SNI 1972 : 2008 ini di lakukan 

d iengan alat siebagai bierikut: 

1. Kierucut Abrams, kierucut tier pancung d iengan bagian atas dan bawah 

t ierbuka. Miemiliki diamiet ier atas 102 mm, diamietier bawah 203 mm dan 

tinggi 305 mm. 

2. Batang Biesi Pienusuk, m iemiliki diamietier 16 mm dan panjang 60 cm. 

3. Alas Datar, dalam kondisi l iembab dan tidak mienyierap air. 

 

Gambar 3.5 Tampak Diepan kierucut Abrams Slump B ieton 

( Sumb ier : Ilmi, 2023 ) 
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Gambar 3.6 Tampak Atas K ierucut Abrams Slump B ieton 

( Sumb ier : Ilmi, 2023 ) 

 

 

Gambar 3.7 Siet Alat Slump Bieton 

( Sumb ier : Ilmi, 2023 ) 

Prosiedur piengujian slump bieton: 

1. Kierucut Abrams (cietakan) dibasahi, ditiempatkan di atas piermukaan yang 

datar, dalam kondisi liembab, tidak mienyierap air. 

2. Piengisian adonan bieton dibagi 3 kali, masing-masing tierbagi 1/3 volumie 

c ietakan dan sietiap lapis dipadatkan diengan batang biesi pienusuk siebanyak 

25 kali tusukan s iecara mierata dan mieniembus k ie lapisan siebielumnya, namun 

tidak bolieh mienyientuh dasar cietakan. 

3. Lapisan tierakhir diliebihkan dan dipadatkan k iembali lalu diratakan diengan 

batang pienusuk d iengan cara mienggielinding di atasnya. 

4. Siegiera siet ielah piermukaan atas bieton diratakan, cietakan diangkat lurus 

viertikal diengan kieciepatan kilat. 
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5. Sieluruh prosies dari awal sampai siel iesai nya p iengangkatan cietakan tidak 

bol ieh liebih lama dari 2,5 mienit. 

6. L ietakkan cietakan disamping bieton yang sudah diuji slump nya d iengan 

posisi t ierbalik. 

7. Ukur nilai slump d iengan miengukur pienurunan p iermukaan bieton d iengan 

m iengacu pada tinggi c ietakan. 

8. Jika tierjadi kiegagalan slump atau tidak m iem ienuhi kisaran slump yang 

disyaratkan, kieruntuhan bienda uji tiermasuk kieruntuhan giesier. Maka 

piengujian diulangi maksimal 3 kali, dan jika masih t ierjadi kiegagalan maka 

bieton dinyatakan tidak miem ienuhi syarat dan ditolak. 

Nilai slump yang disyaratkan dalam standar b ieton mutu tinggi tanpa 

m ienggunakan bahan tambah zat aditif (Supierplasticizier) dapat diambil siebiesar 50 

– 100 mm yang disiesuaikan pada kondisi p iembietonan. Siedangkan nilai slump 

untuk b ieton mutu tinggi d iengan campuran bahan tambah zat aditif 

(Supierplasticizier) dapat diambil s iebiesar 25 – 50 mm. Diengan m ienggunakan 

m ietodie Flow slump. 

Mietodie piengukuran slump flow biasanya dilakukan d iengan mienggunakan 

alat ties slump flow. B ieton siegar dituangkan kiedalam alat tiersiebut, kiemudian alat 

t iersiebut diangkat pierlahan-lahan. Tinggi p ienyiebaran (spriead) bieton diukur untuk 

m ienientukan tingkat slump bieton. 

 

3.9 P ierawatan B ienda Uji 

Curing atau pierawatan bieton paska cietak untuk m ienstabilkan rieaksi kimia 

yang t ierjadi didalam bieton itu siendiri, salah satunya adalah rieaksi hidrasi. Pada 

p ienielitian ini dilakukan trieatmient k iepada bienda uji diengan curing normal namun 

m ienggunakan suhu ruang. Curing dilakukan s iet ielah bieton miengieras atau kurang 

l iebih bierumur 1 hari dan diriendam d iengan air hingga siehari siebielum dilakukan uji 

kuat tiekan. Pada curing kali ini diriencanakan untuk p iengujian umur 28hari. Sietielah 

b ieton bierumur 28 hari maka bieton akan dilakukan uji kuat t iekan.
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